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Penyelesaian Proyek Tol Japek II
Selatan Dilakukan Bertahap

NERACA

Jakarta – Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) Basuki Hadimuljono menginstruksikan
percepatan penyelesaian pembangunan secara bertahap
(Gate to Gate) Jalan Tol Jakarta – Cikampek (Japek) II
Selatan yang menghubungkan Tol Jakarta Outer Ring Road
(JORR) 1, JORR 2, dan Tol Purwakarta-Bandung-Cileunyi
/Purbaleunyi). "Utamakan penyelesaian antar-Simpang
Susun (SS) dari SS Sadang - SS Kutanegara sepanjang 8
km (gate to gate), selesaikan bayar dulu biar bisa lanjut
lancar pembangunannya sampai SS Taman Mekar agar
segera rampung seluruh seksi 3 Taman-Mekar Sadang sep-
anjang 27,85 km," kata Menteri Basuki dalam keterangan
tertulis yang diterima di Jakarta, Selasa (31/8)

Menteri PUPR meninjau pembangunan jembatan
yang melintasi Sungai Citarum pada seksi 3 Tol Japek II
Selatan. Ditargetkan pembangunan jembatan tersebut
akan tersambung pada November 2021. Jalan Tol Jakarta
– Cikampek II Selatan membentang sepanjang 64 kilo-
meter (km) dengan biaya konstruksi senilai Rp8,8 trili-
un, terbagi dalam tiga seksi pembangunan yaitu: seksi
1 Jatiasih - Setu sepanjang 9,3 km, seksi 2 Setu-Taman
Mekar sepanjang 24,85 km, dan seksi 3 Taman-Mekar
Sadang sepanjang 27,85 km.

Untuk seksi 1 dan 2 sedang dalam tahap pembebasan
tanah dengan progres pengadaan lahan masing-masing
3,06 persen dan 30,18 persen. Sedangkan seksi 3 progres
konstruksinya telah mencapai 50,83 persen dan ditar-
getkan rampung pada awal tahun 2022. Tol Japek II Selatan
merupakan Proyek Strategis Nasional yang dibangun
melalui pembiayaan APBN/APBD, BUMN, dan swasta
dengan kerja sama Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) PT Jasa
Marga dan PT Wiranusantara Bumi.

Hal ini sesuai dengan Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 109 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PS-
N) yang diterbitkan pada 17 November 2020. Pem-
bangunan Tol Japek II Selatan diperkirakan membu-
tuhkan total investasi senilai Rp14,69 triliun. Khusus un-
tuk seksi 3 pembangunannya dilaksanakan oleh kon-
traktor PT Waskita Karya dan konsultan supervisi PT
Cipta Strada. bari

Indonesia Butuh 14 Gigawatt untuk
Pembangkit Energi Terbarukan
NERACA

Jakarta – Jumlah sumbangan energi baru terbarukan
dalam bauran energi nasional saat ini tercatat baru men-
capai 11,2 persen atau masih terpaut jauh dengan target
yang harus dicapai sebesar 23 persen pada 2025. Direktur
Eksekutif Institute for Essential Services Reform (IESR)
Fabby Tumiwa mengatakan Indonesia butuh setidaknya
14 gigawatt agar target 23 persen itu bisa tercapai dalam
waktu empat tahun lagi. "Hitungan kami untuk menca-
pai target 23 persen tersebut, maka diperlukan paling
tidak 14 gigawatt pembangkit energi terbarukan, sehing-
ga 23 persen tadi bisa tercapai di 2025," ujarnya dalam
diskusi daring yang dipantau di Jakarta, Selasa (31/8).
Fabby mengungkapkan bahwa Indonesia memiliki
berbagai sumber daya energi hijau yang dapat diman-
faatkan untuk mencapai target tersebut. 

Menurutnya, dari semua teknologi yang tersedia di
Indonesia hanya pembangkit listrik tenaga surya yang
bisa dikembangkan secara cepat mulai dari skala kecil
oleh sektor rumah tangga maupun skala besar yang
dikembangkan oleh sektor industri dan bisnis. "Oleh
karena itu PLTS menjadi salah satu andalan dari pemer-
intah untuk bisa mencapai target itu," kata Fabby.

Dalam proses pengembangan PLTS, pemerintah
memiliki tiga pendekatan, yaitu pengembangan PLTS
skala besar dengan menargetkan pembangunan 4,68
gigawatt, PLTS terapung di 271 lokasi danau dan waduk
sebesar 26,65 gigawatt, serta PLTS atap dengan target
mencapai 3,61 gigawatt. bari
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Pemanfaatan SIN Pajak
yang lebih baik harus di-
lakukan mengingat tax ratio
Indonesia dalam lima tahun
ke belakang mengalami ko-
reksi dan bertolak belakang
dengan prestasi selepas kri-
sis moneter pada 1998. Ber-
dasarkan data Kementerian
Keuangan tercatat rasio per-
pajakan terhadap produk
domestik bruto (PDB) atau
tax ratio mengalami penu-
runan dalam lima tahun ter-
akhir yaitu sebesar 10,37
persen pada 2016.

Pencapaian pada 2016
tersebut turun ke level 9,89
persen pada 2017 kemudi-
an sempat naik tipis ke 10,24

persen pada 2018 namun
kembali turun ke posisi 9,76
persen pada 2019 dan me-
rosot menjadi 8,33 persen
pada 2020. Menurutnya, hal
ini justru sangat berbanding
terbalik dengan pencapaian
penerimaan perpajakan
setelah krisis moneter 1998
yang terus mengalami pen-
ingkatan yakni tercatat tax
ratio pada 2005 mencapai
12,6 persen.

Padahal, dampak krisis
moneter yang berimbas kri-
sis multi dimensi pada 1997
sampai 1998 menyisakan
perekonomian yang morat-
marit dan proses recovery
berlangsung lama bahkan
Indonesia masih tertatih-
tatih bangkit dari keterpu-

rukan pada 2001. Ia menje-
laskan untuk mencapai
prestasi target penerimaan
perpajakan kala itu dibu-
tuhkan kerja keras, salah sat-
unya program integrasi da-
ta dalam sebuah SIN Pajak
melalui MoU ke berbagai in-
stansi baik pemerintah ma-
upun swasta.

SIN Pajak adalah peny-
atuan data secara online dan
terintegrasi baik keuangan
maupun nonkeuangan
yang digunakan sebagai
pembanding atas laporan
perpajakan dari wajib pajak
(WP). Dalam UU KUP, kon-
sep SIN merupakan kewa-
jiban bagi setiap instansi pe-
merintah, lembaga, asosi-
asi, dan pihak lain untuk
memberikan data dan infor-
masi yang berkaitan dengan
perpajakan kepada DJP.

Data tersebut bersifat
interkoneksi secara online
sehingga tidak ada campur
tangan manusia dalam
pengambilan data dengan
melalui mekanisme pengu-
jian link and match. Peng-
gunaan SIN Pajak dapat
mencegah adanya upaya
penghindaran pajak dan
manipulasi pajak oleh para

WP yang pada akhirnya
merugikan negara karena
mengurangi penerimaan.
“Mekanisme seperti ini (SIN
Pajak) dapat membuat pe-
nerimaan pajak tercapai,”
ujarnya.

Hal tersebut dapat terja-
di karena seluruh celah ke-
curangan dapat diketahui
dengan mekanisme penco-
cokan data pada pusat data.
SIN Pajak sendiri telah
diatur dalam UU 28/2007
namun masih terdapat ken-
dala dalam pemberlakuan-
nya seperti masalah aturan
pelaksanaan dari UU 28-
/2007 yang masih belum se-
laras dengan UU.

Hadi mengatakan untuk
melaksanakan UU tersebut
hanya butuh political will
yang kuat dari para pembu-
at kebijakan karena penye-
lesaiannya tidak membu-
tuhkan waktu dan pengor-
banan yang banyak. 

“Diperkirakan perbai-
kan regulasi dan integrasi
sistem akan dapat disiapkan
dalam waktu enam bulan
dengan bantuan kucuran
keringat dari putra-putra
terbaik bangsa dan berpen-
galaman,” tegasnya. bari

Jakarta - Mantan Direktur Jenderal Pajak Hadi
Poernomo menyebutkan pemanfaatan Single
Identity Number (SIN) Pajak mendorong
Indonesia tumbuh dan tangguh melalui
penerimaan pajak yang maksimal. “Dengan
terwujudnya SIN akan dapat dipastikan
penerimaan perpajakan akan meningkat se-
cara sistemik,” katanya dalam webinar hukum
bisnis bertajuk Pajak dan Masyarakat di
Jakarta, Selasa (31/8).

UTANG NEGARA MENINGKAT SELAMA PANDEMI : Seorang warga berdiri dengan latar belakang gedung-gedung bertingkat di
Jakarta, Senin (30/8/2021). Menteri Keuangan Sri Mulyani menyebut utang negara telah menembus Rp6.570 triliun per Juli
2021 atau meningkat lebih dari Rp1.000 triliun dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu, yakni Rp5.434 triliun kare-
na pemerintah membutuhkan dana besar untuk penanganan pandemi COVID-19. 

NERACA/Antarafoto/Aditya Pradana Putra/wsj.

Single Identity Number (SIN)
Maksimalkan Penerimaan Pajak

Penyaluran FLPP Sepenuhnya
di BP Tapera pada 2022
NERACA

Jakarta – Kementerian Pekerjaan Umum dan Per-
umahan Rakyat atau PUPR melalui Direktorat Jenderal
Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan
Perumahan mengungkapkan penyaluran dana Fasilitas
Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) akan di-
lakukan sepenuhnya oleh Badan Pengelola Tabungan
Perumahan Rakyat (BP Tapera).

"Di tahun 2022 nanti BP Tapera sudah beroperasi
untuk ASN, namun dana FLPP tidak lagi disalurkan oleh
PPDPP Kementerian PUPR tetapi tahun ini akan dial-
ihkan kepada BP Tapera," ujar Dirjen Pembiayaan Infra-
struktur Herry Trisaputra Zuna dalam Rapat Dengar
Pendapat dengan Komisi V DPR RI di Jakarta, Selasa
(31/8).

Herry menambahkan, dengan demikian sepenuh-
nya penyaluran FLPP dilaksanakan oleh BP Tapera. Ke-
menterian PUPR berencana akan mengalokasikan ban-
tuan pembiayaan perumahan pada tahun depan sebe-
sar Rp28,2 triliun untuk 200.000 unit rumah.

Adapun untuk dana FLPP dari total anggaran ban-
tuan tersebut dialokasikan sebesar Rp23 triliun untuk
200.000 unit rumah subsidi. "Namun penyalurannya
nanti pada tahun depan akan dilakukan oleh BP Ta-
pera," kata Herry.

Sebelumnya Badan Pengelola Tabungan Peruma-
han Rakyat (BP Tapera) mengungkapkan pengalihan
program dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Peru-
mahan (FLPP) dari Pusat Pengelolaan Dana Pem-
biayaan Perumahan (PPDPP) Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat atau PUPR sedang da-
lam proses dan penyiapan.

Deputi Komisioner Bidang Hukum dan Admi-
nistrasi BP Tapera Nostra Tarigan mengatakan bahwa
kalau merujuk pada PP No.25 Tahun 2020 memang je-
las dieksplisitkan dalam regulasi tersebut bahwa pada
tahun 2021 FLPP akan dialihkan ke BP Tapera. Dengan
demikian, lanjut Nostra, BP Tapera akan memanfaatkan
sistem dan aplikasi yang sudah dibangun oleh PPDPP
Kementerian PUPR.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2016
tentang Tabungan Perumahan Rakyat yang selanjutnya
dituangkan pada Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun
2020 tentang Penyelenggaraan Tabungan Perumahan
Rakyat, maka pada tahun 2022 mendatang pengelolaan
FLPP yang sebelumnya dikelola oleh Badan Layanan
Umum (BLU) PPDPP Kementerian PUPR akan dial-
ihkan ke BP Tapera. bari

Rantai Dingin Dinilai Jadi
Solusi Fluktuasi Harga Cabai

NERACA

Jakarta – Menurunnya permintaan akan cabai be-
lum lama ini telah menekan harganya dan merugikan
petani cabai, terutama karena mereka baru saja mema-
suki masa panen, sesuatu yang sebenarnya dapat dice-
gah dengan mengembangkan cold chain atau rantai
dingin yang dapat menjaga kestabilan suhu komoditas.

“Penggunaan rantai dingin dapat membantu petani
dalam menjaga hasil panennya. Berkurangnya per-
mintaan cabai sangat mungkin disebabkan oleh
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-
KM) yang membatasi kegiatan operasional rumah
makan, restoran dan juga menurunnya daya beli seba-
gian kalangan masyarakat akibat pandemi Covid-19,”
jelas Peneliti Center for Indonesia Policy Studies (CIPS)
Arumdriya Murwani, Selasa (31/8).

Sistem rantai dingin adalah jenis rantai suplai yang
penggunaannya bertujuan untuk menjaga suhu agar
produk tetap terjaga selama proses distribusi. Pe-
ngembangan sistem ini secara komprehensif dapat
membantu menjaga kualitas hasil panen dimulai dari
pengangkutan, penyimpanan dan penjualan. Harga
cabai biasanya fluktuatif mengikuti masa panen yang
biasanya terjadi enam kali dalam setahun. bari

PT EKA SARI LORENA TRANSPORT Tbk
PENGUMUMAN PEMBAGIAN KEKAYAAN HASIL LIKUIDASI 
PT. KARTINA KONSULTASI MANAJEMEN (Dalam Likuidasi)

(“PERSEROAN”)

Sehubungan dengan proses likuidasi yang sedang dijalankan dan 
guna memenuhi ketentuan Pasal 149 ayat 1 butir b Undang-Undang 
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas berikut adalah rencana 
pembagian hasil likuidasi PT. Kartina Konsultasi Manajemen (dalam 
likuidasi) selanjutnya disebut “Perseroan”.

Sebelumnya Likuidator menerangkan sebagai berikut :
 1. Bahwa pada tanggal 29 Juni 2021 telah diumumkan pembubaran 

dan likuidasi Perseroan untuk mengajukan tagihan atas hutang 
Perseroan.

 2. Likuidator telah melakukan eri kasi terhadap tagihan yang masuk 
selama jangka waktu yang telah ditentukan dan tidak menerima 
tagihan dari kreditor baru sampai dengan tanggal 29 Agustus 2021 
oleh karena itu kewajiban Perseroan untuk membayar adalah 
kepada Kreditor yang diakui keberadaannya oleh perseroan 
sampai dengan tanggal 29 Agustus 2021.

Adapun pembagian kekayaan hasil likuidasi ada sesuai dengan urutan 
berikut :
1. Pembayaraan Kewajiban Pajak yang terhutang,
2. Pembayaran kepada Kreditor,
3. Pembayaran sisa hasil likuidasi kepada Para Pemegang Saham 

Perseroan.

Keberatan terhadap rencana pembagian kekayaan Perseroan hasil 
Likuidasi dapat diajukan secara tertulis kepada likuidator selama 60 
hari sejak pengumuman ini dengan menyebutkan alasan-alasan dan 
melampirkan bukti-bukti yang sah atas keberadaannya.

Jakarta, 1 September 2021

Likuidator
Ny. KARTINA ISANTI

PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI ATAS  
PROSPEKTUS RINGKAS DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM  

PERDANA SAHAM PT SURYA BIRU MURNI ACETYLENE TBK
INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN 
HARIAN EKONOMI NERACA TANGGAL 19 AGUSTUS 2021 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, 
TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG 
BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT SURYA BIRU MURNI ACETYLENE TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB 
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG 
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK 
INDONESIA ATAU (“BEI”).

PT SURYA BIRU MURNI ACETYLENE TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak di bidang industri kimia anorganik gas
Berkedudukan di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur, Indonesia

Kantor Pusat :
Jl. Jend. Sudirman No. 5-6, RT 016

Kelurahan Klandasan Ilir, Kecamatan Balikpapan Kota
Balikpapan, Kalimantan Timur 76113

Telepon +62542 733600
E-mail : corsec@suryabiru.com

Website : www.suryabirumurni.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 278.400.000 (dua ratus tujuh puluh delapan juta empat ratus ribu) saham atas nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus 
Rupiah) setiap saham atau setara dengan 29,99% (dua puluh sembilan koma sembilan sembilan persen) dari total modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran 
sebesar Rp 180,- (seratus delapan puluh Rupiah) setiap Saham. Pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus 
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan 
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak Rp 50.112.000.000,- (lima puluh miliar 
seratus dua belas juta Rupiah).
Sebanyak 46.400.000 (empat puluh enam juta empat ratus ribu) Waran Seri I atau sebanyak 7,14% (tujuh koma satu empat persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh saat Pernyataan Pendaftaran disampaikan yang menyertai Saham Biasa Atas Nama yang 
dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham 
baru hasil Penawaran Umum Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham saat penjatahan Penawaran Umum yang 
dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada tanggal penjatahan. Setiap pemegang 6 (enam) saham baru hasil Penawaran Umum 
Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan 
selama 1 (satu) tahun. 
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembeliah Saham Biasa Atas Nama yang bernilai 
nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) yang 
dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak tanggal penerbitan Waran Seri I sampai dengan 1 (satu) hari sebelum ulang tahun pertama 
pencatatan di Bursa yaitu tanggal 8 Maret 2022 sampai dengan 7 September 2022. Nilai dari pelaksanaan Waran Seri I secara keseluruhan 
adalah sebanyak Rp 10.672.000.000,- (sepuluh miliar enam ratus tujuh puluh dua juta Rupiah). Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai 
hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I 
tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa 
berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang. Jika pemegang saham Perseroan tidak melaksanakan haknya atas Waran Seri I sesuai 
dengan porsi sahamnya, maka porsi kepemilikannya sahamnya dalam Perseroan akan mengalami dilusi sampai dengan maksimum 4,76% 
(empat koma tujuh enam persen) setelah berakhirnya Waran Seri I.
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa Perseroan No. 85 tanggal 22 Maret 2021, berdasarkan SK Direksi No 004/DIR-SBMA/SK/III/2021, Perseroan menyetujui 
Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan dan Manajemen (Management and Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) 
untuk mengalokasi sebesar 5,00% (lima persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham 
atau sebanyak-banyaknya 46.420.000 (empat puluh enam juta empat ratus dua puluh ribu) saham, pada Harga Pelaksanaan yang akan 
ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan I-A Lampiran I Keputusan Direksi  
PT Bursa Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-2004 tertanggal 19 Juli 2004 yang telah diubah dengan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014 tertanggal 20 Januari 2014. Informasi lebih lengkap mengenai program MESOP dapat dilihat pada 
Bab I mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus.
Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel 
Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk menghadiri dan mengeluarkan hak suara dalam RUPS yang diselenggarakan oleh 
Perseroan dan hak atas pembagian dividen. Hak-hak tersebut sesuai dengan ketentuan Pasal 52 ayat (1) UUPT.

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI AKAN DILAKUKAN DI  
BURSA EFEK INDONESIA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT KGI Sekuritas Indonesia
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) TERHADAP PENAWARAN 

UMUM PERDANA SAHAM PERSEROAN.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO TIDAK TERSEDIANYA ALIRAN LISTRIK. RISIKO USAHA 
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI FAKTOR RISIKO DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN 
ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG TERBATAS DAN/ATAU TUJUAN 
PEMBELIAN SAHAM SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK 41/2020 
YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK, DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS 
EFEK YANG DITAWARKAN.

Informasi Tambahan Ringkas ini diterbitkan di  Jakarta tanggal 1 Septemmber 2021

JADWAL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Tanggal Efektif : 31 Agustus 2021
Masa Penawaran Umum : 2 –6 September 2021
Tanggal Penjatahan : 7 September 2021
Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I  
Secara Elektronik : 7 September 2021
Tanggal Pencatatan Saham Pada  
Bursa Efek Indonesia : 8 September 2021

Tanggal Awal Perdagangan Waran Seri I : 8 September 2021
tanggal Akhir Perdagangan Waran Seri I

Pasar Reguler dan Negosiasi
Pasar Tunai

:
:

6 September 2022
7 September 2022

Tanggal Awal Pelaksanan Waran Seri I : 8 Maret 2022
Tanggal Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 7 September 2022

PENAWARAN UMUM 
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
dengan jumlah sebanyak 278.400.000 (dua ratus tujuh puluh delapan juta 
empat ratus ribu) saham atas nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus 
Rupiah) setiap saham atau setara dengan 29,99% (dua puluh sembilan 
koma sembilan sembilan persen) dari total modal ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran sebesar  
Rp 180,- (seratus delapan puluh Rupiah) yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan Pemesanan Pembelian Saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran 
Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp 50.112.000.000,- (lima puluh miliar 
seratus dua belas juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan juga menerbitkan 
sebanyak 46.400.000 (empat puluh enam juta empat ratus ribu) Waran Seri 
I atau sebanyak 7,14% (tujuh koma satu empat persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh saat Pernyataan Pendaftaran disampaikan 
yang menyertai Saham Biasa Atas Nama yang dikeluarkan dalam rangka 
Penawaran Umum. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai 
insentif bagi para pemegang saham baru hasil Penawaran Umum Perseroan 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham saat penjatahan 
Penawaran Umum yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada 
tanggal penjatahan. Setiap pemegang 6 (enam) saham baru hasil Penawaran 
Umum Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 
(satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 
(satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran yang 
diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun.
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk melakukan pembeliah Saham Biasa Atas Nama yang bernilai nominal  
Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan 
sebesar Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) yang dapat dilakukan selama 
masa berlakunya pelaksanaan yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak 
tanggal penerbitan Waran Seri I sampai dengan 1 (satu) hari sebelum ulang 
tahun pertama pencatatan di Bursa yaitu tanggal 8 Maret 2022 sampai dengan 
7 September 2022. Nilai dari pelaksaan Waran Seri I secara keseluruhan 
adalah sebanyak Rp 10.672.000.000,- (sepuluh miliar enam ratus tujuh puluh 
dua juta Rupiah). Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai 
pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum 
dilaksakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai 
habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak 
bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang. 
Jika pemegang saham Perseroan tidak melaksanakan haknya atas Waran 
Seri I sesuai dengan porsi sahamnya, maka porsi kepemilikannya sahamnya 
dalam Perseroan akan mengalami dilusi sampai dengan maksimum 4,76% 
(empat koma tujuh enam persen) setelah berakhirnya Waran Seri I.
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, berdasarkan Akta 
No. 85/2021 dan Surat Keputusan Direksi No. 004/DIR-SBMA/SK/III/2021, 
Perseroan menyetujui Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan 
dan Manajemen (Management and Employee Stock Option Plan atau 
“MESOP”) untuk mengalokasi sebesar 5,00% (lima persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham atau 
sebanyak-banyaknya 46.420.000 (empat puluh enam juta empat ratus dua 
puluh ribu) saham, pada Harga Pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian 
dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan 
I-A Lampiran I Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-
2004 tertanggal 19 Juli 2004 yang telah diubah dengan Surat Keputusan 
Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014 tertanggal 
20 Januari 2014. Informasi lebih lengkap mengenai program MESOP dapat 
dilihat pada Bab I dalam Prospektus ini.
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari Saham 
Baru yang berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada 
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak 
untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas 
pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.
Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam 
POJK 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan 
efek; dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa PT. Surya Biru Murni Acetylene No. 85 tanggal 22 Maret 2021, 
dibuat dihadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota 
Jakarta Selatan, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0018658.AH.01.02.Tahun 2021 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan Terbatas PT. Surya Biru Murni Acetylene, Tbk tanggal 26 
Maret 2021, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor 
AHU.0056122.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 26 Maret 2021 (“Akta No. 
85/2021”), struktur permodalan Perseroan sebagai berikut:

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp 100 per saham

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 90,00
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 10,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 650.000.000 65.000.000.000 100,00

Saham dalam portepel 1.950.000.000 195.000.000.000

Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
adalah sebanyak 278.400.000 (dua ratus tujuh puluh delapan juta empat 
ratus ribu) Saham Biasa Atas Nama, yang mewakili sebanyak 29,99% (dua 
puluh sembilan koma sembilan sembilan persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran 

Umum Perdana Saham

Pemegang Saham
Sebelum Penawaran Umum

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 90,00
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 10,00
Masyarakat - - -
Total Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh 650.000.000 65.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 1.950.000.000 195.000.000.000

Pemegang Saham
Setelah Penawaran Umum

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 63,01
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 7,00
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 29,99
Total Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh 928.400.000 92.840.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 1.671.600.000 167.160.000.000

Saham baru yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham yang dikeluarkan 
dari portepel yang memberikan pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh.
Penerbitan Waran Seri I
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan menerbitkan sebanyak 
46.400.000 (empat puluh enam juta empat ratus ribu) Waran Seri I. Waran Seri 
I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham 
baru hasil Penawaran Umum Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham saat penjatahan Penawaran Umum yang dilakukan oleh 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada tanggal penjatahan. Setiap pemegang 
6 (enam) saham baru hasil Penawaran Umum Perseroan berhak memperoleh 
1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak 
kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang 
dikeluarkan dalam portepel.
Dengan asumsi telah dilaksanakannya seluruh Waran Seri I oleh para 
pemegang waran, maka struktur permodalan dan pemegang saham 
Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum dan setelah pelaksanaan 
Waran Seri I secara proforma adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham
Setelah  Penawaran Umum 

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 63,01
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 7,00
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 29,99
Waran Seri I - - -
Total Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh 928.400.000 92.840.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 1.671.600.000 167.160.000.000

Pemegang Saham

Setelah Penawaran Umum dan Setelah 
Pelaksanaan Waran Seri I 

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 60,01
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 6,67
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 28,56
Waran Seri I 46.400.000 4.640.000.000 4,76
Total Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh 974.800.000 97.480.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 1.625.200.000 162.520.000.000

Keterangan mengenai Waran Seri I dapat dilihat pada Prospektus Bab I 
tentang Penawaran Umum.
Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen 
(Management Stock Option Program (“MESOP”)
Berdasarkan Surat Keputusan direksi No 004/DIR-SBMA/SK/III/2021, 
Perseroan menyetujui Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan 
dan Manajemen (Management and Employee Stock Option Plan atau 
“MESOP”) sebanyak-banyaknya 46.420.000 (empat puluh enam juta empat 
ratus dua puluh ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 5,00% (lima persen) 
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Saham pada Harga Pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian 
dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan 
I-A Lampiran I Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-
2004 tertanggal 19 Juli 2004 yang telah diubah dengan Surat Keputusan 
Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014 tertanggal 20 
Januari 2014. 
Selanjutnya, dengan telah selesai dilaksanakannya Penawaran Umum 
Perdana Saham, Pelaksanaan Waran Seri I, dan Program MESOP, maka 
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
sesudah Program MESOP, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Pemegang Saham
Sebelum Pelaksanaan MESOP

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 60,01
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 6,67
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 28,56
Waran Seri I 46.400.000 4.640.000.000 4,76
Program MESOP - - -
Total Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh 974.800.000 97.480.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 1.625.200.000 162.520.000.000

Pemegang Saham
Setelah Pelaksanaan MESOP

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 57,28
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 6,36
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 27,26
Waran Seri I 46.400.000 4.640.000.000 4,54
Program MESOP 46.420.000 4.642.000.000 4,55
Total Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh 1.021.220.000 102.122.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 1.578.780.000 157.878.000.000

Keterangan mengenai Program MESOP dapat dilihat pada Prospektus Bab I 
tentang Penawaran Umum.

Pencatatan Saham di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham dengan jumlah sebanyak 278.400.000 (dua ratus tujuh 
puluh delapan juta empat ratus ribu) saham biasa atas nama yang mewakili 
sebanyak 29,99% (dua puluh sembilan koma sembilan sembilan persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas 
nama pemegang saham pendiri setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
sejumlah 650.000.000 (enam ratus lima puluh juta) saham dengan nilai 
nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) yang mewakili sebanyak 70,01% (tujuh 
puluh koma nol satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Dengan demikian jumlah saham 
yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI seluruhnya adalah sebanyak 
928.400.000 (sembilan ratus dua puluh delapan juta empat ratus ribu) saham 
atau sebesar 100,00% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Selain itu sebanyak 46.400.000 (empat puluh enam juta empat ratus ribu) 
Waran Seri I yang diterbitkan menyertai Saham Baru Yang Ditawarkan melalui 
Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya juga akan dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL  
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham, setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan dipergunakan Perseroan 
untuk:
1. Sekitar 49,01% (empat puluh sembilan koma nol satu persen) untuk 

pembelian lahan seluas 20.503 m2 yang terletak di Jalan Batakan Mas, 
Batakan KM 18, Kelurahan Manggar, Kecamatan Balikpapan Timur, Kota 

selaku Komisaris Utama Perseroan) dengan nilai transaksi sebesar Rp 
23.000.000.000,- (dua puluh tiga miliar Rupiah) yang akan dilaksanakan 
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah Perseroan tercatat di BEI;

2. Sekitar 37,00% (tiga puluh tujuh persen) akan digunakan Perseroan 
untuk melakukan pengembangan pabrik. Mengacu kepada Penjualan per 
31 Desember 2020, Pengembangan pabrik diperlukan karena kapasitas 
maksimal dari pabrik sampai dengan Prospektus ini diterbitkan adalah 2 
juta liter per tahun, sedangkan Penjualan per 31 Desember 2020 adalah 
sebanyak 3,5 juta liter per tahun. Melihat kondisi tersebut, Perseroan 
berencana untuk meningkatkan kapasitas pabrik dengan menambah 3 
unit lorry tank, 50 tabung vgl oxygen dan investasi 5.000 tabung yang 
akan dibeli dari pihak ketiga. Penggunaan dana untuk pengembangan 
pabrik dikategorikan sebagai Capital Expenditure (CAPEX), dan akan 
dilaksanakan selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah Perseroan 
tercatat di BEI; dan

3. Sekitar 13,99% (tiga belas koma sembilan sembilan persen) akan 
digunakan untuk modal kerja Perseroan seperti biaya langsung produksi, 
biaya overhead pabrik dan biaya distribusi produk Perseroan. Seluruh 
modal kerja digolongkan dalam Operating Expenditure (OPEX).

Sedangkan dana yang diperoleh dari pelaksanaan Waran Seri I, seluruhnya 
akan digunakan untuk modal kerja Perseroan.
Sesuai dengan Pasal 15 POJK 30/2015, perkiraan total biaya emisi yang 
dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar 6,36% (enam koma tiga enam 
persen) dari jumlah dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, yang meliputi:

ALOKASI BIAYA %
Biaya Penjamin Emisi Efek :

Jasa Penyelenggaraan (Management Fee)  2,00
Jasa Penjaminan (Underwriting Fee) 1,00
Jasa Penjualan (Selling Fee) 1,00

SUB TOTAL 4,00
Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal :

Jasa Akuntan Publik 0,68
Jasa Konsultan Hukum 0,43
Jasa Notaris
Jasa Penilai Publik

0,20
0,23

SUB TOTAL 1,54
Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal :

Biaya Pendaftaran di KSEI 0,03
Biaya Pencatatan di BEI 0,30
Biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK 0,05
Jasa Biro Administrasi Efek 0,15

SUB TOTAL 0,53
Biaya Lain-lain :

Penyelenggaraan Public Expose, Event Organizer, dan 
Pencetakan Prospektus 0,29

SUB TOTAL 0,29
TOTAL BIAYA EMISI 6,36

Keterangan lebih rinci mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada 
Prospektus Bab II mengenai Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh Dari 
Hasil Penawaran Umum Perdana Saham. 

EKUITAS

TABEL PROFORMA EKUITAS PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021
Perseroan dengan surat No. 002/CORSEC-SBMA/SK/V/2021 tanggal 3 Mei 
2021 telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada Dewan Komisioner 
Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak 278.400.000 (dua ratus 
tujuh puluh delapan juta empat ratus ribu) Saham dengan nilai nominal Rp 
100,- (seratus Rupiah) per Saham dan harga penawaran sebesar Rp 180,- 
(seratus delapan puluh Rupiah) setiap Saham dengan total nilai sebesar 
Rp50.112.000.000,- (lima puluh miliar seratus dua belas juta Rupiah) yang 
harus dibayar penuh pada saat mengajukan pesanan.
Jika diasumsikan Penawaran Umum Perdana Saham telah terjadi pada 
tanggal 31 Desember 2020 maka proforma struktur permodalan Perseroan 
pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

Uraian
Modal

ditempatkan
dan disetor

Tambahan
modal disetor

Penghasilan
komprehensif

lain
Posisi ekuitas menurut laporan 
keuangan per tanggal 31 
Desember 2020

65.000.000.000 - 64.769.204.197

Perubahan ekuitas setelah 
tanggal 31 Desember 2020, jika 
diasumsikan:
Penawaran Umum Perdana 
Saham sebanyak 278.400.000 
(dua ratus tujuh puluh delapan juta 
empat ratus ribu) saham dengan 
harga penawaran Rp. 180,- per 
saham

27.840.000.000 22.272.000.000 -

Biaya Emisi - (3.183.796.000) -
Proforma ekuitas pada tanggal 
31 Desember 2020 setelah 
Penawaran Umum Perdana 
Saham dilaksanakan

92.840.000.000 19.008.204.000 64.769.204.197

Posisi ekuitas menurut laporan 
keuangan per tanggal 31 
Desember 2020

65.000.000.000 - 64.769.204.197

Uraian Saldo laba Total Ekuitas
Posisi ekuitas menurut laporan 
keuangan per tanggal 31 
Desember 2020

11.970.104.817 47.527.177.681

Perubahan ekuitas setelah 
tanggal 31 Desember 2020, jika 
diasumsikan:
Penawaran Umum Perdana 
Saham sebanyak 278.400.000 
(dua ratus tujuh puluh delapan juta 
empat ratus ribu) saham dengan 
harga penawaran Rp. 180,- per 
saham

- 50.112.000.000

Biaya Emisi - (3.183.796.000)
Proforma ekuitas pada tanggal 
31 Desember 2020 setelah 
Penawaran Umum Perdana 
Saham dilaksanakan

11.970.104.817 94.455.281.681

Posisi ekuitas menurut laporan 
keuangan per tanggal 31 
Desember 2020

11.970.104.817 47.527.177.681

PENJAMIN EMISI EFEK

1. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum 
dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek 
yang namanya disebut di bawah ini, menyetujui sepenuhnya untuk 
menawarkan dan menjual Saham Yang Akan Ditawarkan Perseroan 
kepada masyarakat dengan kesanggupan penuh (full commitment) 
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah saham yang ditawarkan 
dalam Penawaran Umum ini yaitu sebesar 278.400.000 (dua ratus 
tujuh puluh delapan juta empat ratus ribu) lembar saham biasa atas 
nama baru (saham baru) dan mengikatkan diri untuk membeli Saham 
Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap 
yang menggantikan semua persetujuan yang mungkin telah dibuat 
sebelumnya mengenai perihal yang dimuat dalam Perjanjian yang dibuat 
oleh para pihak yang isinya bertentangan dengan Perjanjian tersebut.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi 
Saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-
masing sesuai dengan POJK No.41 Tahun 2020.
Adapun jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan emisi 
efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah 
sebagai berikut:

PENJAMIN EMISI JUMLAH SAHAM NILAI (RUPIAH) %
Penjamin Pelaksana  
Emisi Efek
PT KGI Sekuritas Indonesia 278.400.000 Rp50.112.000.000,- 100%
Total 278.400.000 Rp50.112.000.000,- 100%

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak 

angka 1 UUPM.
2. PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR 

PERDANA
Harga Penawaran ini ditentukan berdasarkan harga kesepakatan 
dan negosiasi Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek. 
Penentuan harga sebesar Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah) 
juga mempertimbangkan hasil bookbuilding yang telah dilakukan pada 
tanggal 19-23 Agustus 2021 dengan kisaran harga penawaran Rp 180,- 
(seratus delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp 230,- (dua ratus tiga 
puluh Rupiah), oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan melakukan 
kegiatan penjajakan kepada investor dengan mempertimbangkan 
berbagai faktor seperti:
1. Kondisi pasar pada saat bookbulding dilakukan;
2. Kinerja Keuangan Perseroan;
3. Data  dan  informasi  mengenai  Perseroan,  kinerja,  sejarah,  

prospek  usaha  Perseroan  serta keterangan mengenai industri 
properti di Indonesia;

4. Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja 
Perseroan baik di masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek 
usaha dan prospek pendapatan Perseroan di masa mendatang;

5. Status dari perkembangan terakhir Perseroan;
6. Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar 

dan berbagai metode penilaian untuk beberapa perusahaan yang 
bergerak di bidang sejenis dengan Perseroan; dan

7. Mempertimbangkan kinerja saham di Pasar Sekunder.
TIDAK DAPAT DIJAMIN ATAU DIPASTIKAN, BAHWA SETELAH 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, HARGA SAHAM 
PERSEROAN AKAN TERUS BERADA DI ATAS HARGA PENAWARAN 
ATAU PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN AKAN TERUS 
BERKEMBANG SECARA AKTIF DI BEI. 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat 
diunduh melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci 
mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website 
www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT KGI Sekuritas Indonesia
Sona Topas Tower Lt.11

Jl. Jend. Sudirman Kav.26
Jakarta 12920

Telp : 021 - 2506337
Fax: 021 - 2506351/52

Website: www.kgi.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI MELALUI  INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS

021. 319 31991
Informasi Berlangganan dan Pemasangan Iklan

Kunjungi edisi online kami di : www.neraca.co.id


